LAPORAN PERJALANAN BERSAMA JELAJAH TRANS TV APRIL 2007

Berikut adalah laporan perjalanan bersama rombongan Jelajah Trans TV, yang meliput tempat2 menarik baru di Bangkok dan sekitarnya.

Karena konsepnya adalah tempat2 baru, maka tidak mampir di tempat2 yang sudah banyak dipromosikan seperti Grand Palace, Wat Pho dan pasar terapung Damnoen Saduak. 
Tour operator kami adalah Trikaya Tour (www.trikayatours.com), yang mengkhususkan diri untuk ‘educational and cultural tours’. Pemandunya, Khun Tom, sangat pandai menjelaskan sejarah tempat-tempat yang kami kunjungi. 
Hari 1: BANGKOK
Kami menggunakan Malaysia Airlines untuk tiba di Bangkok, karena akan mampir di KL saat pulang nanti. Saat tiba di Bangkok, hari sudah cukup malam, maka kami langsung menuju tempat makan malam di Supattra River House, salah satu restoran khas Thai di tepi sungai Chao Phraya, dengan pemandangan Wat Arun, kuil Dewa Fajar di kejauhan. Restoran ini memenangkan penghargaan restoran terbaik dari majalah Thailand Tattler (satu franchise dengan Indonesian Tattler). 

Kami menginap di Baiyoke Sky hotel, hotel tertinggi di Bangkok, tepat di daerah belanja Pratunam. Setelah itu, menuju ke mal favorit turis Indonesia, yaitu Ma Boon Krong (MBK). Di mal serba ada ini kami dijamu di the Fifth Restaurant, yang menyediakan aneka jenis citarasa, termasuk hidangan halal.  

Dari MBK, kami naik BTS Skytrain ke stasiun SIAM persis di samping mal megah Siam Paragon, untuk menuju Siam Ocean World di lantai terbawah. Siam Ocean World ini merupakan arena hiburan berisi akuarium raksasa dengan berbagai zona, antara lain zona hutan Amazon. Yang seru adalah bagian Pinguin, dan tiap jam 4 sore ada pertunjukan memberi makan pinguin2 lucu ini. Lucunya melihat pinguin2 ini berjalan terseok-seok antri untuk mendapat makanan. 

Kebetulan juga sedang ada acara dengan Disney, jadi ada pertunjukan Little Mermaid di sini. Setelah itu, di sana kami menonton Teater 4D yang seru. Lucu juga melihat penonton bereaksi dan menggapai-gapai sesuatu yang tidak ada.   
Setelah selesai shooting di Siam Ocean World, kami berjalan kaki melalui Skywalk menuju ke Erawan Shrine, atau lebih dikenal sebagai “Patung Buddha Empat Muka” (Four Faces Buddha) di Indonesia. Skywalk ini juga melewati mal besar yang baru buka, Central World Plaza. Sayang waktu tidak mengizinkan untuk mampir di Central World, padahal di sana juga banyak toko menarik seperti toko asesori Manga, toko kosmetik super lengkap The Make Up Shop dan B2S untuk membeli koleksi buku Inggris dan CD Jazz yang bagus.
Seperti biasa, Erawan Shrine ini penuh dengan orang yang sedang berdoa, karena tempat ini dikenal banyak mengabulkan permintaan untuk peruntungan, jodoh atau kesembuhan. Patung ini sendiri adalah patung Dewa Brahma, Dewa pencipta kehidupan dalam agama Hindu. “Erawan” adalah nama gajah tunggangan sang Dewa. 
Hari ini kami tutup dengan bersantap malam sambil berlayar di Loy Nava dinner cruise. Loy Nava adalah sebuah kapal pengangkut beras antik, yang disulap menjadi tempat bersantap bercita rasa tinggi (fine dining). Pemiliknya sendiri yang sibuk menjelaskan pada para tamu mengenai hidangan yang disajikan dan pemandangan yang dilewati. Kapal melewati tempat-tempat menarik seperti istana raja Grand Palace, Wat Arun, dan sebagainya. Setiap pengunjung juga mendapat buku mengenai tempat2 yang baru dilewati. Umumnya pengunjung adalah orang Barat, yang memang suka dengan tempat-tempat antik dan bernilai sejarah. Makanannya juga sempurna, sangat lezat dan ditemani cocktail khas Thailand, Mai Tai. Satu set menu sekitar US$30. 
HARI 2: Prop. AYUTTHAYA dan NAKORN RATCHASIMA

Hari ini kami menuju ibukota kuno Thailand, Ayutthaya. Kata "Ayutthaya" sendiri berasal dari legenda Ramayana, yaitu ibukota Rama, Ayodhya. Kata “Ayodhya” yang sama juga menjadi dasar kata “Ngayogya karta” atau Jogjakarta modern.

The Burning of Ayutthaya

Karena dikelilingi oleh tiga sungai, maka kota Ayutthaya menjadi jalur penting perdagangan di masa lalu. Saking suksesnya, konon kuil-kuil di Ayutthaya dilapisi emas. Sayang, kesuksesan ini membangkitkan rasa iri di negeri tetangga, Burma, yang berulang kali menyerang kerajaan Ayutthaya ini. Akhirnya Burma berhasil mengalahkan kerajaan Ayutthaya, yang kelak mendirikan kerajaan baru berpusat di Bangkok. Saat Burma menjajah, mereka merampas semua barang berharga, terutama emas. Dan untuk menyelamatkan emas yang melapisi kuil, terpaksa kuil-kuil itu dibakar agar emasnya meleleh. Peristiwa ini dikenang penduduk Thailand sebagai “the burning of Ayutthaya”, dan sampai detik ini masih sangat membekas di benak setiap orang Thai, dan mereka masih mendendam kepada Burma karena menjarah ibukotanya yang cantik. Peristiwa ini pula yang menyebabkan banyak patung emas dilapisi semen agar tidak dijarah, dan salah satu yang paling terkenal adalah patung Buddha emas seberat 5,5 ton di Wat Traimit, Bangkok. Selama beratus-ratus tahun patung ini dianggap patung semen biasa, sampai salah satu kepingan semen terkelupas dan menyingkapkan emas asli di baliknya. 

Sebagai kota kuno, atraksi utama di Thailand adalah “Ayutthaya Heritage Site” melihat kuil-kuil kuno sambil naik gajah. Kami juga shooting di istana Bang Pa In, yaitu istana musim panas raja Thailand. Sebenarnya ada satu tempat menarik lain, yaitu Bang Sai handicraft center, yang memamerkan hasil-hasil kerajinan terbaik dari seluruh ASEAN, termasuk dari Indonesia untuk para importer dari seluruh dunia. Sayang waktu tidak mengizinkan karena kami harus segera menuju propinsi Nakorn Ratchasima.
Istana Bang Pa In ini dibangun oleh cucu dari Suriyothai, Ratu Ayutthaya. Bagi yang pernah menonton film “The Legend of Suriyothai” pasti mengenal tokoh Ratu ini. 

Propinsi Nakorn Ratchasima
Di propinsi yang terkenal dengan wisata alam (agrotour) ini kami datang ke PB Winery, yaitu tempat pembuatan anggur terbaik di Thailand. Selain melihat ladang anggur, kami juga melakukan wine tasting. Saya pribadi suka dengan anggur biasanya (table wine) yang terasa smooth, sedangkan istri dan Rathy, presenter dari Trans TV, suka dengan jenis Pirom yang lebih terasa buahnya (fruity taste).
HARI 3: Chok Chai Farm, Cooking Class dan Siam Niramit
Dari sana, kami menuju Chok Chai Farm untuk bermalam. Chok Chai Farm adalah peternakan terpadu terbaik di Thailand, yang dilengkapi resor tenda yang unik.
'Kamar' kami adalah tenda-tenda nyaman yang dilengkapi AC, namun yang paling seru adalah kamar mandinya yang terbuka ke alam (namun sudah ditata sedemikian rupa agar tidak ada yang bisa mengintip).

Rathy mencoba pelajaran membuat es krim sendiri di sini. 
Resor ini sangat hening di kala malam, namun saat pagi katak-katak akan bernyanyi membangunkan kita. Pagi hari Rathy akan mencoba memerah susu langsung dari si sapi. Setelah memerah susu, kami memberi makan bayi-bayi sapi, rusa dan kelinci. Lucu sekali melihat bayi sapi yang sangat rakus menghisap botol susu! Setelah itu kami melihat pertunjukan koboi, dan dapat ikut berkuda. Tempat ini sangat cocok untuk keluarga dan rombongan yang suka dengan suasana alam yang beda.
Selepas dari Chok Chai Farm, kami kembali ke Bangkok untuk mengikuti acara belajar memasak di Siam City Hotel. 

Di Siam City Hotel, koki utamanya mengajarkan Rathy cara memasak hidangan nasional Thailand, Tom Yam Kung dan hidangan favorit Thailand, kari (beef curry).

Tom Yam ini dapat diisi berbagai jenis daging, seperti udang (kung), kepiting, ikan atau seafood. 

Siam Niramit

Saat malam, kami datang ke Siam Niramit, pagelaran meriah untuk segala hal yang khas Thailand. Bila Anda hanya punya satu malam di Thailand, inilah tempat yang bagus untuk dilihat. Tiket untuk show 1500 baht, jika ditambah makan malam prasmanan menjadi 1800 baht. Memang agak mahal, tapi sebanding dengan megahnya pertunjukan yang ditampilkan.

Di depannya terdapat aneka keunikan Thailand, seperti menyulam sutra, cara hidup tradisional, dan sebagainya. Pukul 19.00 show dimulai, berisi kisah bangsa Thailand, kepercayaan, serta aneka festival Thailand. Tata panggungnya sangat mencengangkan, sampai Dody, produser Trans TV berkomentar. “Reseh..!! keren amat sihh!!”

Malam itu kami menginap di Amari Watergate hotel, hotel berbintang lima yang berlokasi tepat di jantung belanja. Di depan hotel terdapat mal baru Platinum, dan mal Pantip Plaza yang terkenal sebagai pusatnya elektronik dan komputer. 

HARI 4: Istana Vinmanmek, Wat Ben, Wat Traimit dan Royal Dragon

Istana Vimanmek

Setelah shooting di Amari Watergate hotel (kamar mandi suite-nya sangat cantik, dengan air mancur!), kami langsung menuju Istana Vimanmek.
Istana Vimanmek ini disebut-sebut sebagai salah satu rahasia mengapa Thailand tidak dijajah bangsa Barat. Menyadari kepungan bangsa barat yaitu Perancis di tanah Kamboja dan Vietnam masa kini, Inggris di Burma dan semenanjung Malaya, Spanyol di Filipina dan Belanda di Hindia Timur (Indonesia), raja Siam lalu berpikir keras bagaimana agar tetap merdeka dan tidak tunduk kepada kolonialisme Barat. Salah satu caranya adalah dengan menyejajarkan diri dengan kerajaan2 Barat. Itulah sebabnya raja Mongkut mengundang guru dari Inggris (ingat film “Anna & the King”) dan mengirim anak-anaknya ke Inggris. Dan putranya, Raja Chulalongkorn (Rama V) membangun istana megah Vinmanmek yang diisi dengan barang2 kelas satu seperti piano, jam dinding Jerman, keramik Italia, permata, keramik China, dan foto-foto (zaman itu, foto adalah benda langka), dengan tata ruang mewah ala Barat.
Saat ini, sebagian dari istana terbuka untuk umum, dan kita bagaikan memasuki sebuah museum yang tak ternilai. Bagi mereka yang suka dengan barang antik, inilah tempatnya! Bayangkan, kita bisa menyaksikan foto asli dari Princess Nagako saat muda, Pangeran Hirohito (belum jadi Kaisar), putri Victoria cantik saat muda dan Victoria saat menjadi Ratu Inggris. Juga ada 'black sapphire' yang nyaris sudah tidak ada di pasaran. 
Untuk melindungi benda2 antik yang tak ternilai ini, pengunjung tidak boleh memotret atau merekamnya. Konsekuensinya, kami sangat kerepotan dalam mengurus izin untuk Trans TV. Bagian humas istana pucat pasi saat mendengar kami ingin merekam bagian dalam istana, tapi mereka membantu sebisa mungkin. Lebih dari setengah lusin petugas mengikuti setiap langkah kami, dan mencatat setiap bagian yang kami rekam. Menurut mereka, Trans TV adalah satu-satunya media asing yang diizinkan merekam bagian dalam istana ini. Jadi, ini menjadi liputan yang sangat eksklusif!
Wat Ben

'Wat Ben' adalah singkatan kesayangan untuk Wat Benchama bophit, salah satu kuil Buddha dengan arsitektur tercantik di dunia. Kuil ini dibuat dari marmer seluruhnya, jadi disebut juga “Marble temple”. Kuil atau wat amat banyak di Thailand, yang terkenal antara lain Wat Phra Kaeo di Grand Palace dan Wat Pho, tempatnya patung Buddha Tidur Raksasa.

Wat Traimit di Chinatown Bangkok
Rencananya, kami akan mengunjungi Yaowaraj atau Chinatown-nya Bangkok, karena tempat ini memiliki begitu banyak atraksi seperti tempat belanja Sampeng, Pahurat (Little India), kuil Tao Wat Leng Noi Yee, dan Masjid Isharle. Sayang waktu tidak mengizinkan jadi kami hanya mengunjungi Wat Traimit di sini, yaitu kuil tempat menyimpan patung Buddha dari emas murni seberat 5,5 ton (3 meter). Dahulu, patung ini dilapisi semen agar tidak dijarah musuh, tapi lalu terlupakan. Setelah beratus-ratus tahun disimpan sebagai patung semen biasa, suatu ketika ada kepingan semen yang terlepas dan terungkaplah isinya yang sebenarnya dari emas murni. Saat ini, sedang dibangun sebuah kuil megah tak jauh dari sana, sebagai tempatnya yang baru. Kuil baru itu dibangun untuk merayakan ulang tahun raja yang ke-80. 
Di sini juga dijual jimat/amulet yang telah disembahyangkan agar dapat memberi kebahagiaan, kesehatan dan rezeki. 

Royal Dragon

Letih dan lapar, kami pun segera meluncur ke restoran terbesar di dunia (menurut Guiness Book of Records) yaitu Royal Dragon restaurant.

Di sini juga ada atraksi ‘Flying Tom Yam’ dan berbagai pertunjukan budaya khas Thailand. Namun yang paling cepat diserbu adalah hidangan seafood-nya, apalagi kepitingnya yang langsung disambar rombongan kami.
Tempat ini sangat cocok untuk rombongan, dan memang banyak perusahaan yang mengadakan acara di sini. 

HARI 5: PROP. NAKHON PATHOM & PATTAYA
Pagi-pagi kami langsung menuju Thai Human Imagery di propinsi Nakhon Pathom, yaitu museum patung lilin yang memuat raja-raja Thailand, biksu-biksu yang sangat dihormati, sejarah serta kehidupan sehari-hari masyarakat Thailand tradisional. 

Benar-benar terpukau melihat kemiripan patung-patung ini. Di sini pula terdapat kisah kedermawanan Raja Chulalongkorn yang menghapuskan perbudakan di Siam. Konon, banyak penduduk miskin Siam yang rela menjual anak gara-gara judi, sehingga menjadi budak. Demikian susahnya menghapus perbudakan, bahkan Raja harus membayar biaya pembebasan beberapa budak2 itu, dan membutuhkan puluhan tahun sampai akhirnya semua perbudakan hilang, untuk akhirnya semua penduduk Siam menjadi manusia merdeka, dan bersama-sama membangun negara. Itulah sebabnya sampai saat ini orang Thailand amat mencintai Raja Chulalongkorn. 

Saat kami datang, masih banyak orang Thailand yang juga datang dan menyembah patung raja dan ibusuri Mae Fah Luang, sebagai tanda cinta tulus rakyat kepada pemimpinnya yang juga mencintai rakyatnya. 
12 Aktivitas di Rose Garden

Tak jauh dari sana, terdapat Rose Garden, sebuah resor dan restoran yang menyediakan pertunjukan budaya khas Thailand dan 12 aktivitas yang dapat kita ikuti, seperti memasak, bermain musik khas Thai, membuat kerajinan, merangkai bunga dan sebagainya. Rathy, presenter Trans TV, memilih untuk belajar menari dan melukis di atas payung. Pengunjung bisa membawa pulang payung yang dilukisnya hanya dengan 100 atau 150 baht.

Di Rose Garden juga tersedia golf dan spa yang bagus, tepat untuk keluarga.

Di sekitar area ini juga ada pusat atraksi pasar terapung Damnoen Saduak dan Samphran Elephant Show (melihat gajah berperang dan bermain-main). Biasanya ini menjadi wisata satu hari, yaitu mengunjungi pasar terapung Damnoen Saduak di pagi hari, mengunjungi kuil tertinggi Nakhom Pathom, makan siang sekaligus menonton pertunjukan di Rose Garden, mampir di Samphran melihat pertunjukan gajah di sore hari, lalu kembali ke Bangkok. Sangat populer untuk turis Jepang, Korea dan Eropa (Italia, Jerman, Inggris).
Pattaya, kota pesta
Sorenya kami menuju Pattaya, kota pesta yang meriah. Kota ini menjadi terkenal sejak kedatangan para GI dalam perang Vietnam. Mereka bahkan membangun bandara sendiri, U Tapao, yang kini menjadi bandara untuk menuju Ko Samui atau Ko Chang. 

Segala fantasi ada di sini, tapi kami memilih untuk menonton kabaret Alcazar. 
Kabaret ini dipentaskan oleh para waria yang cantiknya benar-benar mengherankan. Pertunjukannya sendiri tidak vulgar, lebih cenderung humor, tapi memang sebaiknya tidak untuk anak-anak laki-laki.

Setiap malam ada 3 pertunjukan, dan semuanya penuh sesak oleh turis dari segala bangsa! Dan malam ini, khusus untuk menyambut tamu dari Indonesia, Alcazar juga mementaskan lagu dangdut! 
Malamnya kami menginap di Siam Bayview Hotel, yang memiliki jalur tembus ke pantai sekaligus ke area belanja, dan bersantap malam di Bali Hai, sebuah restoran terbuka untuk menikmati al fresco buffet dinner yang romantis. 
HARI 6: BUNGEE JUMPING dan MINI SIAM 

Inilah hari yang mendebarkan bagi Rathy, presenter Jelajah Trans TV yang akan menjajal nyali di Bungee Jumping Pattaya. Di atas tiang setinggi 50 m ini, kita bisa melihat ke lautan sebelum mengambil langkah berani meloncat untuk terbang.

Setelah beberapa saat, Rathy pun meloncat dan membangunkan Pattaya dengan teriakannya yang membahana!

Tapi sesampainya di bawah, gadis ini sangat puas dengan pengalaman tak terlupakan ini, dan sembari mendekap sertifikatnya ia merangkum perasaannya dalam satu kata: “it’s cool!!”.

Odjie, kameramen Jelajah pun menjajal bungee jumping ini, disusul oleh satu pasang adik kakak turis dari India yang melakukan loncat tandem. Si adik masih anak kecil!

Dalam perjalanan pulang ke Bangkok, kami mampir di Mini Siam, menyaksikan miniatur tempat atraksi dunia dan Thailand. Makan siang dilakukan di Phaya Maimuang Pattaya, yang menyajikan aneka hidangan lezat khas Thailand. Kami juga berjumpa dengan rombongan wisatawan dari Indonesia yang sedang bersantap siang. Uniknya, ada nanas berbentuk kipas di sini. 

Sebenarnya kami ingin mampir di Thai Dolls Museum, tapi sayang izin tak berhasil didapatkan. Mengingat tim sudah cukup lelah, kami memutuskan untuk menutup acara dan menggunakan waktu sisa untuk kebutuhan wajib manusia... shopping oleh-oleh!!

Kami mampir di Suan Lum night bazaar, tempat belanja aneka oleh-oleh dan makanan. Tempat ini sebenarnya sangat populer, tapi sayang akan ditutup akhir April ini. Semoga saja ada penggantinya yang tak kalah heboh. Istri memanfaatkan saat terakhir ini untuk belanja miniatur makanan yang menjadi koleksinya. 

HARI 8: HANOI, VIETNAM
Setelah acara pembuatan film Jelajah Trans TV selesai, saya melanjutkan bisnis ke Hanoi, Vietnam. Dari Thailand memang mudah untuk meneruskan petualangan ke negara sekitar seperti Kamboja (misalnya melihat Angkor Wat), Vietnam, Myanmar atau Laos tanpa visa (karena sesama ASEAN), atau lanjut ke China Selatan seperti desa Dali yang cantik, Kunming atau terus ke Guangzhou.
Inilah pertama kalinya saya mengunjungi Vietnam, dan benak saya penuh dengan ingatan film-film perang Vietnam. Ternyata, penampilan polisi dan tentara Vietnam memang persis dengan film-film itu! 

Hanoi sendiri tampak berusaha keras membangun negara. Selepas bandara tampak kawasan industri yang besar, dipenuhi merek-merek terkenal seperti Canon. 

Kotanya sendiri tampak 'jamdul’ sekali, dan banyak sisa-sisa kemegahan peninggalan masa penjajahan Perancis (dahulu sempat disebut sebagai 'Paris of the Orient’). Gedung-gedung tampak ‘dipotong-potong' hingga menjadi ruko-ruko yang tipis tinggi, mirip rumah korek api. 
Kesan pertama saya adalah negeri klakson; semua orang terus menerus membunyikan klaksonnya .. biim biim biiiiim..!! Sangat kontras jika dibandingkan dengan Thailand yang nyaris tak pernah membunyikan klaksonnya.

Selama di Hanoi, kami menginap di hotel Melia Hanoi, dan cukup terkejut melihat ada ‘nasi goreng’ dan 'bubur ketan hitam’ di menu (dalam bahasa Indonesia!). Di hotel ini juga ada kasino, yang menyediakan gaming elektronik seperti black jack, roulette dan sebagainya.

Menurut rekan saya yang orang Vietnam, katanya bangsa Vietnam sangat menghormati wanita, bahkan sang ibu-lah kepala rumah tangganya. Konsekuensinya, para wanita dianggap wajar untuk bekerja sama seperti laki-laki, dan di mana-mana saya melihat para wanita bekerja seperti berjualan, menjaga toko dan berlalu-lalang dengan sepeda motor. Mereka bahkan mengangkut sendiri sekotak besar jualannya, sangat kontras dengan tubuhnya yang kecil-kecil. 

Kami sempat menonton pertunjukan wayang Vietnam, uniknya diadakan di dalam kolam air! Selain itu, juga ada Halong Bay, kepulauan sangat cantik yang sudah dilindungi oleh PBB. Sayang kami tidak memiliki cukup tenaga untuk keluar kota dan lebih memilih untuk beristirahat.
Untuk mengenal kota Hanoi, kami mengunjungi Mauseleum Ho Chi Minh, dan one pillar pagoda tak jauh dari sana. Setelah itu, kami mengunjungi Temple of Literature yang sudah berusia ribuan tahun. Tempat-tempat wisata ini banyak dipengaruhi oleh budaya China, yang membuat saya heran mengapa dahulu sempat terjadi perang antara China dan Vietnam, bahkan menyebabkan gelombang migrasi manusia perahu (Vietnam boat people). 
Menutup hari, kami berjalan-jalan di area belanja turis Hang Gai, dan makan siang di sebuah kafe kecil di sudut jalan. Di kafe Duy Le Malraux itu, tersedia hidangan Vietnam, Perancis, dan... nasi goreng Indonesia! Melihat saya sibuk memotret, sang pemilik kafe dengan ramah menyapa, “Monseigneur, you can take pictures from upstairs, sil vous plait”. Warisan Perancis memang masih banyak, bahkan rakyatnya biasa makan baguette, roti Perancis, di warung-warung murah. 
Kawasan Hang Gai yang luas ini sangat penuh dengan turis Barat. Para penjaga toko sering heran melihat turis Asia seperti kami, dan mereka selalu menanyakan kami dari mana.. “Japanese? Taiwan?”..Dan dengan bangga kami menjawab, “Indonesia!”.

Satu hal yang sangat menarik adalah, kualitas seni lukis Vietnam sangat modern dan indah. Dengan pandainya mereka menggambarkan sensualitas tanpa vulgar. Bahkan toko-toko di sepanjang Hang Gai ini cukup artistik, meski tetap terasa suasana khas negeri komunis yang 'serba merah', walaupun kini banyak yang malah menjadi oleh-oleh turis. 
Akhirnya setelah tiga hari di Hanoi kamipun harus meninggalkan Vietnam untuk melanjutkan bisnis ke KL. Cam on, tam biet Viet Nam! (Bagi yang tak terbiasa, bahasa Vietnam cukup aneh, seperti orang tersedak;)
